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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

3. Motivasi belajar 

a. Pengertian motivasi belajar 

Motivasi berpangkal dari kata ‘motif’, yang dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk 

melakukan akivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan). Menurut Mc Donald (dalam Faturrohman, 2010:19), 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan 

demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang 

lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Uno, 2011:3). 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi 

motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi 
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adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. (Sardiman, 2011:73-75) 

b. Ciri-ciri motivasi 

Menurut Mc Donald (dalam Faturrohman, 2010:19) terdapat tiga 

ciri pokok dalam motivasi, yakni; motivasi mengawali terjadinya 

perubahan energi, ditandai dengan adanya feeling, dan dirangsang 

karena adanya tujuan. 

Menurut Freud (dalam Sardiman, 2011:83) motivasi yang ada 

pada setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putusasa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk 

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, 

ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 

setiap tindak kriminal, amoral, dan sebagainya). 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang 

itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti 

itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar-mengajar. 

c. Macam-macam motivasi 

Motivasi sendiri ada dua (Sardiman, 2011:89-91), yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada 

yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-

buku untuk dibacanya. 

2) Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 

belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan 

mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya, atau 

temanya. 
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Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif siswa dalam belajar, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi untuk 

motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa 

kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan 

memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab 

mungkin maksudnya memeberikan motivasi tetapi justru tidak 

menguntungkan perkembangan belajar siswa.  

d. Fungsi motivasi 

Menurut Hamalik (dalam Fathurrohman, 2010:20-21) 

menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut. 

Dari tujuan di atas nampak jelas bahwa motivasi berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku 
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seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Guru merupakan faktor yang 

penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut. 

e. Strategi menumbuhkan motivasi 

Adapun strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 

(Fathurrohman, 2010:20-21), yakni: 

1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik 

 Kejelasan guru dalam menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

pada permulaan belajar merupakan hal penting, karena makin jelas 

tujuan makin besar pula motivasi dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. 

2) Hadiah  

 Pemberian hadiah dapat memacu siswa supaya bisa belajar lebih 

giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi akan 

termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. 

3) Saingan/Kompetisi 

 Guru berusaha mengadakaan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, dan berusaha memperbaiki hasil 

prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

4) Pujian 

 Selain hadiah siswa juga akan lebih semangat belajar apabila 

mendapat pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun. 

5) Hukuman 

 Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa yang berbuat 

kesalahan mau merubah/memperbaiki kesalahannya dan memacu 

motivasi belajarnya. 
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6) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 

 Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepada 

peserta didik. 

7) Membentuk kebiasaan  belajar yang baik. 

8) Membantu kesulitan belajar speserta didik, baik secara individual 

maupun kelompok. 

9) Menggunakan metode yang bervariasi. 

10) Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

4. Prestasi belajar 

a. Pengertian prestasi belajar  

Menurut Gagne (dalam Hamdani, 2011:138) menyatakan bahwa 

prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu kemampuan 

intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, dan ketrampilan. 

Menurut Bloom (dalam Hamdani, 2011:138) hasil belajar dibedakan 

menjadi tiga aspek, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 

terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan 

menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi, prestasi 

belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang 

menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode 

tertentu. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami mengenai makna kata 

prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh 

dari suatu aktivitas. Adapun belajar pada dasarnya adalah suatu proses 

yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu perubahan 

tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam 

diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 

kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan 

menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 

mengajar. Prestasi belajar sesorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 

sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses 

belajar mengajar. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Menurut Hamdani (2011:139-146) faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua,  yakni: 

1) Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari siswa. Faktor 

internal ini meliputi: 

a) Kecerdasan (Intelegensi) adalah kemampuan belajar disertai 

kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 

dihadapinya. Menurut Kartono (dalam Hamdani, 2011:139), 

kecerdasan merupakan salah satu aspek yang penting dan 
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sangat menentukan berhasil-tidaknya studi seseorang. Kalau 

seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di 

atas normal, secara potensial ia dapat mencapai prestasi yang 

tinggi. Jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan 

yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi anak 

dalam usaha belajar.  

b) Faktor Jasmani atau faktor fisiologis sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan Lilis (dalam 

Hamdani, 2011:140), mengatakan bahwa faktor jasmaniah 

yaitu pancaindra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 

seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang 

tidak sempurna, berfungsinya kelenjar yang membawa 

kelainan tingkah laku. 

c) Sikap, yaitu suatu kecendrungan untuk mereaksi terhadap 

suatu hal, orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh 

tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, kebiasaan,dan keyakinan. 

d) Minat adalah suatu kecendrungan untuk selalu memperhatikan 

dan mengingat sesuatu secara terus-menerus, minat ini erat 

kaitannya dengan parasaan, terutama perasaan senang. Dapat 

dikatakan minat itu terjadi karena perasaan senang pada 

sesuatu. 

e) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

Meningkatkan Motivasi Dan…, Sriwiyanti Eka Puspitasari, FKIP UMP, 2012



17 
 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. 

f) Motivasi adalah segala sesuatu yang sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dalam belajar 

adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan 

keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan 

belajar. 

2) Faktor eksternal menurut Slameto 1995 (dalam Hamdani, 

2011:143), faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah 

keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

a) Keadaan keluarga, keluarga adalah lembaga pendidikan 

pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 

pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran 

besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. Adanya rasa 

aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang 

terdorong untuk belajar secara aktif karena rasa aman 

merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 

menambah motivasi untuk belajar. Oleh karena itu orang tua 

harusnya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. 

Hal ini karena anak memerlukan waktu, tempat, dan keadaan 

yang baik untuk belajar. 
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b) Keadaan sekolah, sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal pertama yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Menurut Kartono 1995 (dalam 

Hamdani, 2011:144), guru dituntut untuk menguasai bahan 

pelajaran yang akan diajarkan dan memiliki tingkah laku yang 

tepat dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru harus menguasai 

bahan pelajaran yang disajikan dan memiliki metode yang 

tepat dalam mengajar. 

c) Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses 

pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam 

kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan tempat ia berada. 

Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak karena 

dalam pergaulan sehari-hari, seorang anak akan selalu menyesuaikan 

dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Apabila anak 

bertempat tinggal dilingkungan yang temanya rajin belajar, anak 

tersebut akan ikut rajin belajar, tapi sebaliknya jika anak bertempat 

tinggal dilingkungan yang temanya malas belajar, maka anak tersebut 

akan terpengaruh malas untuk belajar juga. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Blazely dkk, 1997 (dalam 

Hamdani, 2011:145) Menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang 
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terjadi di sekolah masih banyak menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang kurang memperhatikan kebutuhan dan 

pengembangan potensi siswa serta cenderung bersifat sangat teoretis, 

peran guru masih sangat dominan (teacher centered); dan gaya 

mengajar cenderung bersifat satu arah. Akhirnya, proses pembelajaran 

yang terjadi hanya sebatas pada penyampaian informasi, kurang terkait 

dengan lingkungan sehingga siswa tidak mampu memanfaatkan konsep 

kunci keilmuan dalam proses pemecahan masalah kehidupan yang 

dialami siswa sehari-hari.  

3.  IPA SD 

a. Pengertian IPA 

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam 

bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 

science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) 

atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. 

Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 

Powler (dalam Samatowa, 2010:3) mengemukakan bahwa IPA 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan 

yang sistematis tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 

kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis (teratur) 

artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri 

sendiri, satu dengan yang lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan 
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sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan 

berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku oleh 

seseorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama 

akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten. 

Selain itu, Nash 1993 (dalam Samatowa, 2010:3), menyatakan 

bahwa IPA itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. 

Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini bersifat 

analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya antara suatu 

fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk 

suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya. IPA 

mempelajari  alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, 

di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera 

maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. Oleh karena itu, dalam 

menjelaskan hakikat fisika, pengertian IPA dipahami terlebih dahulu. 

IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat, baik makhluk 

hidup maupun benda mati yang diamati (Trianto, 2010:141). 

b. Perlunya IPA dijarkan di Sekolah Dasar 

1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materil 

suatu bangsa banyak bergantung pada kemampuan bangsa itu 

dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi, sering 

disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. 

2) Bila diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu 

mata pelajaran yang memberikan kesempatan berfikir kritis. 
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3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan 

sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran 

yang bersifat hafalan belaka. 

4) Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu 

mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak 

secara keseluruhan. 

Dari fungsi dan tujuan tersebut semakin jelas bahwa hakikat IPA 

semata-mata tidaklah pada dimensi pengetahuan (keilmuan), IPA lebih 

menekankan pada dimensi nilai ukhrawi, dengan memperhatikan 

keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatkan keyakinan 

akan adanya sebuah kekuatan yang mahadahsyat yang tidak dapat 

dibantah lagi, yaitu Allah SWT.  

4.  Quantum Learning 

a. Pengertian Quantum Learning 

Quantum Learning pertama kali digunakan di Supercamp. Di 

Supercamp ini menggabungkan rasa percaya diri, ketrampilan belajar, 

dan ketrampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang menyenangkan. 

Quantum Learning adalah seperangkat metode dan falsafah belajar 

yang terbukti efektif untuk semua umur. Quantum Learning berakar 

dari upaya Georgi Lozanov, pendidik berkebangsaan Bulgaria. Ia 

melakukan eksperimen yang disebutnya suggestology (suggestopedia). 

Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil 

belajar, dan setiap detail apa pun memberikan sugesti positif atau 
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negatif. Beberapa teknik yang digunakannya untuk memberikan sugesti 

positif adalah mendudukan murid secara nyaman, memasang musik 

latar di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan 

poster-poster untuk memberi kesan besar sambil menonjolkan 

informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni 

pengajaran sugesti (Bobby De Porter dan Hernacki, 2003:14). 

Prinsip suggestology hampir mirip dengan proses accelerated 

learning, pemercepatan belajar: yakni, proses belajar yang 

memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan yang mengesankan, 

dengan upaya yang normal, dan dibarengi kegembiraan. Suasana belajar 

yang efektif diciptakan melalui campuran antara lain unsur-unsur 

hiburan, permainan, cara berpikir positif, dan emosi yang sehat. 

Quantum Learning mencakup aspek-aspek penting dalam 

program neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang 

bagaimana otak mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan 

antara bahasa dan perilaku dan dapat digunakan untuk mencipatakan 

jalinan pengertian antara siswa dan guru. Para pendidik dengan 

pengetahuan NLP mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang 

positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif-faktor penting 

untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif. Semua ini dapat pula 

menunjukan dan menciptakan gaya belajar terbaik dari setiap orang, 

dan menciptakan “pegangan” dari saat-saat keberhasilan yang 

meyakinkan (Bobby De Porter dan Hernacki, 2003:14). 
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Quantum Learning didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yang 

mengubah energi  menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. 

Rumus yang terkenal dalam fisika quantum adalah massa kali 

kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. Atau sudah biasa 

dikenal dengan E = mc². Tubuh kita secara materi diibaratkan sebagai 

materi, sebagai pelajar tujuan kita adalah meraih sebanyak mungkin 

cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya 

(Bobby De Porter dan Hernacki, 2003:16). Dapat disimpulkan konsep 

Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 

belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat. 

Suatu proses pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna 

apabila ada interaksi antara siswa, sumber belajar, materi, kondisi 

ruangan, fasilitas, penciptaan suasana dan kegiatan belajar yang tidak 

monoton diantaranya melalui penggunaan musik pengiring. Interaksi ini 

berupa keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar. Menurut Bobby 

De Porter dan Hernacki (2003) dengan belajar menggunakan quantum 

learning akan didapatkan berbagai manfaat yaitu: 

1) Bersikap positif 

2) Meningkatkan Motivasi 

3) Ketrampilan belajar seumur hidup 

4) Kepercayaan diri 

5) Sukses atau hasil belajar yang meningkat 
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5. Penerapan Quantum Learning 

Dalam kegiatan belajar, “Quantum Learning” menggunakan 

berbagai macam metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

kerja kelompok, eksperimen, dan metode pemberian tugas. Metode 

demonstrasi membantu siswa dalam memahami proses kerja sesuatu 

alat atau pembuatan sesuatu, membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan 

lebih konkret serta menghindari verbalisme, merangsang siswa untuk 

lebih aktif mengamati dan dapat mencobanya sendiri. Metode kerja 

kelompok akan membuat siswa aktif mencari bahan untuk 

menyelesaikan tugas dan menggalang kerjasama dan kekompakan 

dalam kelompok. Metode eksperimen membantu siswa untuk 

mengerjakan sesuatu, mengamati prosesnya dan mengamati hasilnya, 

membuat siswa percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya 

sendiri. 

Metode pemberian tugas akan membina siswa untuk mencari dan 

mengolah sendiri informasi dan komunikasi serta dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan kreatifitasnya. Di beberapa sekolah dasar 

dan sekolah lanjutan di Amerika, para guru menyadari bahwa setiap 

orang mempunyai cara yang optimal dalam mempelajari informasi 

baru. Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini telah membantu para 

guru di mana pun untuk dapat mendekati semua atau hampir semua 

murid hanya dengan menyampaikan informasi dengan gaya yang 

berbeda-beda (Bobby De Porter dan Hernacki, 2003:110). 
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Siswa belajar secara efektif bila siswa secara aktif terlibat dalam 

pengorganisasian penemuan informasi yang dihadapi. Quantum 

learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara bekerja dan 

bermain, antara rangsangan internal dan eksternal, dan antara waktu 

yang dihabiskan di dalam zonaaman Anda berada dan melangkahlah 

keluar dari tempat itu. Karena, cara Anda mengontrol lingkungan 

sangat menentukan bagaimana Anda akan belajar (Bobby De Porter dan 

Hernacki, 2003:86). 

Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran melalui konsep Quantum Learning dengan cara: 

a. Kekuatan Ambak 

Ambak adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental 

antara manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan. Motivasi sangat 

diperlukan dalam belajar karena dengan adanya motivasi maka 

keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada langkah ini siswa 

akan diberi motivasi oleh guru dengan penjelasan tentang manfaat 

apa saja setelah mempelajari suatu materi. 

b. Penataan Lingkungan Belajar 

Dalam proses belajar dan mengajar diperlukan penataan 

lingkungan yang dapat membuat siswa merasa betah dalam 

belajarnya, dengan penataan lingkungan belajar yang tepat juga 

dapat mencegah kebosanan dalam diri siswa. 
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c. Memupuk Sikap Juara 

Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu dalam 

belajar siswa, seorang guru hendaknya jangan segan-segan untuk 

memberikan pujian pada siswa yang telah berhasil dalam 

belajarnya, tetapi jangan pula mencemooh siswa yang belum 

mampu menguasai materi. Dengan memupuk sikap juara ini siswa 

akan lebih dihargai. 

d. Bebaskan Gaya Belajarnya 

Ada berbagai macam gaya belajar yang dipunyai oleh siswa, gaya 

belajar tersebut yaitu: visual, auditorial dan kinestetik. Dalam 

Quantum Learning guru hendaknya memberikan kebebasan dalam 

belajar siswanya, janganlah terpaku pada satu gaya belajar saja. 

1) Membiasakan Mencatat 

Belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktivitas kreasi 

ketika sang siswa tidak hanya bisa menerima, melainkan bisa 

mengungkapkan kembali apa yang didapatkan menggunakan 

bahasa hidup dengan cara dan ungkapan sesuai gaya belajar 

siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah 

dimengerti oleh siswa itu sendiri, simbol-simbol tersebut dapat 

berupa tulisan. 

2)  Membiasakan Membaca 

Salah satu aktivitas yang cukup penting adalah membaca. 

Karena dengan membaca akan menambah perbendaharaan 
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kata, pemahaman, menambah wawasan dan daya ingat akan 

bertambah. Seorang guru hendaknya membiasakan siswa 

untuk membaca, baik buku pelajaran maupun buku-buku lain. 

3) Jadikan Anak Lebih Kreatif 

Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin tahu, suka 

mencoba dan senang bermain. Dengan adanya sikap kreatif 

yang baik siswa akan mampu menghasilkan ide-ide yang segar 

dalam belajarnya. 

4) Melatih Kekuatan Memori Anak 

Kekuatan memori sangat diperlukan dalam  belajar anak, 

sehingga anak perlu dilatih untuk mendapatkan kekuatan 

memori yang baik. 

Pembelajaran Quantum Learning lebih mengutamakan keaktifan 

peran serta siswa dalam berinteraksi dengan situasi belajarnya melalui 

panca inderanya baik melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, 

penciuman dan pengecapan, sehingga hasil penelitian Quantum 

Learning terletak pada modus berbuat yaitu Katakan dan Lakukan, 

yang dalam proses pembelajaran Quantum Learning mengutamakan 

keaktifan siswa, siswa mencoba mempraktekkan media melalui 

kelima inderanya kemudian melaporkannya dalam laporan praktikum 

dan dapat mencapai daya ingat 90%. Semakin banyak indera yang 

terlibat dalam interaksi belajar, maka materi pelajaran akan semakin 

bermakna. Selain itu dalam proses pembelajaran perlu diperdengarkan 
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musik untuk mencegah kebosanan dalam belajarnya. Pemilihan jenis 

musik pun harus diperhatikan, agar jangan musik yang 

diperdengarkan malah mengganggu kosentrasi belajar siswa. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Catur Hastiningtyas (2008) telah 

melakukan penelitian tentang prestasi siswa yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan pendekatan quantum learning dapat 

meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa 

Indonesia. Sugiarti (2004) juga menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan quantum learning mampu meningkatkan minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran matematika. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dari permasalahan yang ada bahwa siswa kelas V dalam mata pelajaran 

IPA materi sifat-sifat cahaya, siswa kurang berhasil dalam menguasai 

keterampilan proses maupun hasil belajar, disebabkan oleh ketidaktepatan 

pembelajaran pada materi tersebut. Keberhasilan siswa dalam belajar  juga 

bukan hanya dari penguasaan materi semata, namun motivasi yang dimiliki 

siswa juga sangat mempengaruhinya. Pada umunnya setiap individu 

mempunyai keinginan dan kebutuhan belajar sendiri-sendiri. Setiap keinginan 

dan kebutuhan untuk belajar perlu diarahkan agar mencapai prestasi belajar 

yang optimal. Oleh karena itu perlu pembaharuan dalam proses pembelajaran. 
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Penerapan quantum learning yang dikemas sedemikian rupa akan 

menimbulkan daya tarik tersendiri bagi peserta didik, sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan dan materi yang 

didapat akan terkesan pada diri peserta didik. Berbagai pengetahuan yang 

mereka dapat akan terpatri dalam jangka panjang dan konsisten. Alur 

kerangka pikir tersebut dapat digambarkan dalam bentuk skema berikut ini: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian dan kerangka berfikir di atas, maka dapat 

diasumsikan rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

KONDISI 
AWAL 

 

TINDAKAN 

HASIL 
AKHIR 

Guru masih 
menggunakan pendekatan 
konvesional (berceramah) 
dalam pembelajaran IPA 
materi sifat-sifat cahaya. 

Siklus I 
Guru menerapkan quantum 
learning dalam pembelajaran 
IPA materi sifat-sifat cahaya 
dengan mendemonstrasikan 
alat peraga. 

Guru menerapkan 
quantum learning 
dalam pembelajaran 
IPA materi sifat-
sifat cahaya 

Hasil belajar IPA 
materi sifat-sifat 
cahaya rendah. Nilai 
rata-rata peserta didik 
hanya 62,3. 

Diduga melalui penerapan pembelajaran quantum 
learning  dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
motivasi  IPA materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD 
N Sepatnunggal 02 Kec. Majenang Kab. Cilacap 
Tahun Pelajaran 2011/2012 

Siklus II 
Guru menerapkan quantum learning  dalam pembelajaran IPA 
melalui kegiatan praktik yang dilakukan secara langsung oleh 
peserta didik serta pengamatan lingkungan melalui bimbingan 
guru. 
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1. Melalui quantum learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri Sepatnunggal 02. 

2. Melalui quantum learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri Sepatnunggal 02. 
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